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Abstract: Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan utama 

yang diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21, yang memungkinkan peserta 

didik untuk mengumpulkan, menafsirkan, menganalisis, serta mengevaluasi 

informasi secara logis sehingga dapat menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

akurat dan membuat keputusan yang tepat. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah belum optimalnya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada 

pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model RADEC yang didukung LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis serta 

membandingkan hasil belajar antara pembelajaran menggunakan RADEC 

berbantuan LKPD dan RADEC tanpa LKPD. Metode yang digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan desain non-equivalent control group. Sampel penelitian terdiri 

dari 20 siswa dari total populasi 188 siswa SD Negeri 2 Banarjoyo yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model RADEC berbantuan LKPD memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa (sig. 0,006 < 0,05), serta terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua perlakuan tersebut (sig. 0,042 < 0,05). 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model RADEC 

berbantuan LKPD lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran RADEC tanpa LKPD pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut 

perubahan dalam pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan esensial peserta 

didik, salah satunya adalah keterampilan berpikir 

kritis. Menurut Ennis dalam Wijayanti dkk, 

(2020) keterampilan ini merupakan kemampuan 

berpikir rasional dan reflektif untuk menentukan 

keputusan secara tepat serta memahami suatu 

informasi secara mendalam. Melalui keterampilan 

tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, 

dan memecahkan masalah dalam berbagai situasi. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta didik masih 

tergolong rendah karena pembelajaran masih 

didominasi oleh hafalan tanpa pemahaman 

konsep yang kuat. 

Hasil pra penelitian di SD Negeri 2 

Banarjoyo juga menunjukkan kondisi serupa, 

yaitu peserta didik cenderung pasif dalam 

pembelajaran, kurang percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan, serta belum mampu 

memberikan alasan logis saat diskusi kelompok. 

Sebagian besar siswa hanya mengikuti jawaban 

teman tanpa mengemukakan pendapat sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis belum berkembang secara 

maksimal sehingga diperlukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik, melatih penyampaian 

penjelasan secara sistematis, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Insani dkk., (2025) menyatakan bahwa model 

RADEC memberi kesempatan peserta didik untuk 

aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Tahapan 

RADEC yang meliputi membaca, menjawab, 

berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta 

memungkinkan peserta didik membangun 

pemahaman mendalam serta kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Selain itu, Romdoni (2024) 

menjelaskan bahwa RADEC berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena 

setiap tahapannya mendukung indikator 

keterampilan tersebut. Sejalan dengan Model 
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RADEC dapat mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi, bekerjasama, dan membantu 

peserta didik memperoleh pemahaman 

konseptual. 

Keberhasilan penerapan model 

pembelajaran dipengaruhi oleh ketersediaan dan 

pemanfaatan sumber belajar yang tepat oleh 

peserta didik. Pitrianis dkk., (2025) menyatakan 

bahwa LKPD merupakan sumber belajar yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis karena dapat membuat peserta didik 

lebih aktif dan melatih kemandirian belajar 

melalui setiap tahapannya. Fitriani dkk., (2025) 

juga membuktikan bahwa penggunaan LKPD 

yang dipadukan dengan model RADEC 

berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini berfokus untuk 

menguji pengaruh kombinasi RADEC dan LKPD 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

di sekolah dasar. 

Dalam penelitian ini, LKPD dipadukan 

dengan model RADEC pada tahap answer dan 

explain, karena pada tahap tersebut peserta didik 

dilatih untuk memberikan jawaban, penjelasan, 

serta alasan logis melalui pertanyaan terbuka dan 

konteks permasalahan yang menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

METODE 

 

Pengaruh perlakuan melalui pendekatan 

statistik. Menurut Sugiyono (2023), metode 

kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme dan 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dengan instrumen penelitian serta analisis 

data statistik guna menguji hipotesis. Desain 

penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental dengan tipe nonequivalent control 

group design, yaitu melibatkan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tanpa 

pengacakan secara penuh (Sugiyono, 2023). 

Populasi penelitian berjumlah 188 peserta didik, 

dengan sampel sebanyak 40 peserta didik yang 

ditentukan menggunakan teknik non-probability 

sampling jenis purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu yang homogen, sehingga 

ditetapkan kelas IV A sebagai kelas kontrol dan 

kelas IV B sebagai kelas eksperimen. 

Prosedur penelitian meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Pada tahap 

persiapan dilakukan penyusunan perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian. Tahap 

pelaksanaan meliputi pemberian pretest pada 

kedua kelompok, pemberian perlakuan berupa 

pembelajaran model RADEC berbantuan LKPD 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran RADEC 

tanpa LKPD pada kelas kontrol, serta pemberian 

posttest. Tahap akhir dilakukan pengolahan data 

dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis 

menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh 

dan perbedaan hasil perlakuan terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil 

Data keterampilan berpikir kritis peserta 

didik diperoleh melalui pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pretest 

diberikan untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik sebelum perlakuan diterapkan, 

sedangkan posttest digunakan untuk menilai 

kemampuan peserta didik setelah proses 

pembelajaran. Hasil pretest dan posttest pada 

kelas IV SD Negeri 2 Banarjoyo untuk kedua 

kelas tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Nilai keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Data Nilai Pretest Eksperimen Nilai Pretest Kontrol 

Nilai Tertinggi 65 70 

Nilai Terendah 48 43 

Jumlah Nilai 1135 1187 

Nilai Rata-rata 57 59 

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, seluruh data pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol menunjukkan nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. Selain itu, hasil 

uji homogenitas pada data pretest dan posttest 

kedua kelas menunjukkan bahwa varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest pada kedua 

kelompok berasal dari populasi dengan varians 
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yang sama (homogen), sehingga memenuhi 

asumsi untuk dilakukan pengujian statistik lebih 

lanjut. 

Untuk menguji hipotesis mengenai ada atau 

tidaknya pengaruh model RADEC yang didukung 

LKPD dilakukan uji regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

sederhana, diperoleh nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh penggunaan model RADEC berbantuan 

LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 
Tabel 2. Hasil uji regresi linier sederhana 

ANOVAa 

Model Sun of Squares df Mean Square f Sig. 

1 Regression 434.690 1 434.690 9.777 0,006b 

Residual 800.260 18 44.459   

Total 1234.950 19    

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 

 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X (model RADEC berbantuan LKPD) 

terhadap variabel Y (keterampilan berpikir kritis), 

dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi 

dari variabel X. Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai koefisien determinasi atau R Square yang 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Koefisien determinasi variabel X 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,593a 0,352 0,316 6,668 

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien 

determinasi (R Square) tercatat sebesar 0,352. 

Angka ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model RADEC yang dipadukan dengan LKPD 

menyumbang sekitar 35,2% terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

sementara 64,8% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model RADEC 

berbantuan LKPD memiliki kontribusi yang 

cukup signifikan dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penerapannya memberikan 

dampak yang nyata, meskipun tingkat 

pengaruhnya belum tergolong tinggi. Untuk 

mengetahui hipotesis perbedaan pembelajaran 

antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

model RADEC berbantuan LKPD dengan kelas 

kontrol yang hanya menggunakan model RADEC 

tanpa LKPD maka dilakukan uji t. Ha akan 

diterima apabila nilai sig.(2-tailed)<α. Berikut 

Tabel 4 hasil uji t 

 
Tabel 4. Hasil Koefisien determinasi variabel X 

Independent Sampel Test 

 Leaven’s Test 

for Equality of 

Variance 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Diff. 

Std. 

Error 

Diff 

95% confidence 

interval of the 

difference 

lower Upper 

niNilai Equal 

variances 

assumed 

0,552 0,462 2,110 38 0,042 5,900 2,797 0,239 11,561 

Equal 

variances 

assumed 

  2,110 36,946 0,042 5,900 2,797 0,233 11,567 

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 
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Berdasarkan hasil analisis uji t yang 

ditunjukkan pada tabel 38, diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara kedua kelompok, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang belajar dengan model RADEC 

berbantuan LKPD lebih unggul dibandingkan 

dengan peserta didik yang hanya menggunakan 

model RADEC tanpa bantuan LKPD. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model RADEC yang didukung oleh 

LKPD memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal 

tersebut tampak pada hasil posttest, di mana 

peserta didik mampu menemukan informasi, 

mengolah serta menilai informasi tersebut, 

kemudian menyusun kesimpulan berdasarkan 

fakta dan menentukan keputusan secara tepat. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Ennis 

(1996) yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses reflektif yang berfokus pada 

penentuan keputusan. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga konsisten dengan temuan Yulianti dkk. 

(2022), Nurnaningsih dkk. (2025), dan Rohaeni 

dkk. (2023) yang menunjukkan adanya pengaruh 

model RADEC terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Kesamaan tersebut 

mengindikasikan pola yang serupa, yang 

berkaitan dengan karakteristik RADEC dalam 

mendorong keterlibatan peserta didik pada 

kegiatan analisis, evaluasi, dan pengambilan 

keputusan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa model pembelajaran menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi keterampilan 

berpikir kritis. Rofi’ah dan Rokhmaniyah (2024) 

menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mencakup rendahnya motivasi 

belajar, keterbatasan keterampilan dasar, serta 

kebiasaan belajar yang kurang baik. Sementara 

itu, faktor eksternal meliputi model pembelajaran, 

lingkungan keluarga, serta keterbatasan akses 

terhadap sumber belajar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yulianti dkk. (2022), Rahmawati dkk. 

(2024), dan Suganda dkk. (2024) yang 

menunjukkan bahwa faktor eksternal berupa 

model pembelajaran—terutama yang menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan 

analisis dan diskusi—memiliki peran penting 

dalam keterampilan berpikir kritis. Dengan 

demikian, meskipun terdapat berbagai faktor lain 

yang berpengaruh, desain pembelajaran memiliki 

peranan yang lebih dominan dalam membentuk 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada dua kelompok 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Kelas yang 

belajar dengan RADEC disertai LKPD 

memperlihatkan hasil yang tidak sama 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

RADEC tanpa LKPD, meskipun keduanya sama-

sama menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

kemampuan tersebut. Perbedaan ini tidak muncul 

karena pergantian model pembelajaran, 

melainkan karena adanya unsur pendukung 

berupa LKPD. Kondisi ini berbeda dengan 

penelitian Amelia dkk. (2024) dan Insani dkk. 

(2025) yang mengadu RADEC dengan PBL, serta 

Liance dkk. (2023) yang membandingkannya 

dengan pembelajaran konvensional, di mana 

selisih hasil lebih dipengaruhi oleh perbedaan 

pendekatan pembelajaran. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini mengarah pada pemahaman 

bahwa perangkat pembelajaran turut berperan 

dalam membantu peserta didik mengelola proses 

berpikir secara lebih terarah. 

Jika dilihat dari sisi rancangan penelitian, 

perbedaan hasil antara kedua kelas 

memperlihatkan bahwa pengaruh penggunaan 

RADEC dapat diamati secara lebih meyakinkan 

ketika melibatkan dua kelompok pembanding. 

Pendekatan ini tidak sama dengan penelitian 

Suganda dkk. (2024), Romdoni (2024), Yulianti 

dkk. (2022), dan Rohaeni dkk. (2023) yang hanya 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

perlakuan dalam satu kelompok. Rancangan 

seperti itu, yang termasuk dalam pre-eksperimen, 

memiliki keterbatasan karena tidak menyediakan 

kelompok kontrol sebagai pembanding. Seperti 

dijelaskan oleh Sugiyono (2023), kondisi tersebut 

menyulitkan dalam memastikan bahwa perubahan 

yang terjadi benar-benar berasal dari perlakuan 

yang diberikan. Oleh sebab itu, penggunaan dua 

kelompok dalam penelitian ini memberikan dasar 

analisis yang lebih kuat karena memungkinkan 

adanya perbandingan langsung untuk melihat 

pengaruh perlakuan secara lebih jelas. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 

tujuan utama, yaitu untuk mengkaji pengaruh 

penerapan model RADEC yang didukung LKPD 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
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sekolah dasar, serta untuk membandingkan 

kemampuan berpikir kritis antara peserta didik 

yang belajar menggunakan RADEC berbantuan 

LKPD dan yang menggunakan RADEC tanpa 

dukungan LKPD. Penelitian ini termasuk dalam 

kategori eksperimen semu (quasi experimental) 

dengan rancangan nonequivalent control group. 

Populasi penelitian mencakup seluruh peserta 

didik di SD Negeri 2 Banarjoyo yang berjumlah 

188 orang, sedangkan sampel yang digunakan 

sebanyak 40 peserta didik. Hasil analisis data 

yang dilakukan melalui uji regresi linier 

sederhana dan independent sample t-test 

menunjukkan bahwa penggunaan model RADEC 

yang dipadukan dengan LKPD memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Selain itu, ditemukan 

adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis 

antara kedua kelompok, di mana peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran dengan RADEC 

berbantuan LKPD menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan peserta didik yang 

hanya belajar menggunakan model RADEC tanpa 

LKPD di SD Negeri 2 Banarjoyo. 
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